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1.1. Latar Belakang Penelitian

Rumah sakit adalah salah satu sarana kesehataattemepyelenggarakan
upaya kesehatan dengan memberdayakan berbaghidesgersonil terlatih dan
terdidik dalam menghadapi dan menangani masala#h&&m untuk pemulihan
dan pemeliharaan kesehatan yang baik, memelihatangaingkatkan upaya
kesehatan.Dalam Undang-Undang Nomor 44 Tahun 28@@rtg Rumah Sakit
menyebutkan bahwa rumah sakit adalah institusiypekn kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangara se&ripurna (meliputi
promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif) dgan menyediakan pelayanan
rawat inap, rawat jalan, dan gawat darGr&talam penyelenggaraannya rumah
sakit berkewajiban memberikan pelayanan kesehaaag ywman, bermutu, anti
diskriminasi dan efektif dengan mengutamakan kepgab pelanggan sesuai
dengan standar pelayanan rumah sakRumah Sakit harus melaksanakan
pelayanan berkualitas dan profesional serta bettasepada kepuasan pelanggan.
Mutu layanan kesehatan berorientasi pada pelanggamal (tenaga medis,
perawat, non medis, dan tenaga fungsional lainmig@) pelanggan eksternal
(pasien dan keluarga pasien). Pemberi jasa pelayaharus mampu
mengaplikasikan dan menunjukkan kemampuan pekegaantugas tugasnya
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan tekwgo@nya. Eka Hospital
merupakan salah satu rumah sakit yang ada di Berpio&g Damai (BSD)City.

Eka Hospital BSD berlokasi di Central Businesstiiis Lot 1X, Bumi
Serpong Damai City, Tangerang 15321, mulai bergpaeak 20 Agustus 2008.
Visi Eka Hospital: Menjadi jaringan penyedia layangesehatan terdepan bagi
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masyarakat dengan tulus dan sepenuh hati. Walamyasih relatif baru namun
pada tahun 2009 Eka Hospital BSD telah memperoleteditasi penuh tingkat
lengkap dari Direktur Jendral Pelayanan Medik Digmaen Kesehatan Rluntuk
16 Bidang Pelayanan yaitu: Bidang Administrasi ddanajemen, Pelayanan
Medis, Pelayanan Gawat Darurat, Pelayanan Kepeaawdelayanan Rekam
Medis, Farmasi, Kesehatan dan Keselamatan Kerja), (KRadiologi,
Laboratorium, Pelayanan Kamar Operasi, Pengendatiteksi Rumah Sakit,
Pelayanan Perinatal Resiko Tinggi, Pelayanan REtasbi Medis, Pelayanan
Gizi, Pelayanan Intensif, dan Pelayanan Darah. B&apital BSD juga telah
mendapat pengakuan sebagai Rumah Sakit terakieditiesnational dari badan
akreditasi internasional yaitu Joint Commision in&gional(JCI) pada tanggal 16
Desember 2010.

Pelayanan Keperawatan merupakan bagian integrigbelayyanan kesehatan
yang tidak terpisahkan dari pelayanan kesehatanmdin sakit. Selain itu
pelayanan keperawatan merupakan salah satu fat@nfu baik buruknya mutu
dan kinerja rumah sakit, oleh karenanya kualitdaya@an keperawatan perlu
diperhatikan dan ditingkatkan seoptimal mungkin. aktas pelayanan
keperawatan ditentukan oleh kinerja perawat. Kmm&grawat dapat dipengaruhi
oleh pengalaman kerja perawat yang memberi layasygstem pembinaan dan
pelatihan yang mendukung serta kompetensi.

Salah satu pelayanan kesehatan yang ada di EkpitéloBSD adalah
pelayanan Poliklinik. Terdapat 53 perawat yang ugas di poliklinik Eka
Hospital BSD, dengan tenaga perawat terbanyalalagarawat yunior 28 orang
(53%). Perawat yunior adalah perawat lulusan Dllép&rawatan dengan
pengalaman kerja kurang atau sama dengan darialigen atau perawat lulusan
Ners dengan pengalaman kerjakurang atau sama ddogatahun.

Di Poliklinik Eka Hospital-BSD tersedia fasilitagnqalatan dengan teknologi
modern, dengan demikian sumber daya manusia (sdp@r&awatan harus dapat
menyesuaikan diri agar mampu menggunakannya delbgian Perawat harus
memiliki keunggulan dalam menjalankan tugasnyak dari aspek pengetahuan,

keterampilan, sikap serta perilaku kerja sesuai Rismah Sakit. Teknologi



memberikan kemudahan bagi perawat dalam menjalanlgasnya, khususnya
dalam meningkatkan produktivitasnya sehingga texicgperforma kinerja yang
optimal. Untuk itu dibutuhkan pengalaman kerja maugembelajaran atau
pelatihan.

Dari Medical Record Eka Hospital BSD didapatkanadaéhwa pada tahun
2009 jumlah kunjungan pasien poliklinik Eka HospiBSD sebanyak 57839
orang, pada tahun 2010 jumlah kunjungan meningketjadi 105868 orang, dan
pada tahun 2011 jumlah kunjungan pasien menjadi2983orang. Hal ini
menjelaskan bahwa secara umumtotal jumlah kunjumpgenen Poliklinik Eka
Hospital BSD sejak periode tahun 2009 sampai derighon 2011 semakin
meningkat

Seiring dengan meningkatnya jumlah pasien Polklitka Hospital
BSDdan adanya beberapa rumah sakit baru bermuncatin beberapa staf
keperawatan yang mengundurkan diri. Data dari Ibadituman Resources
Development (HRD) diketahui bahwa perawat polikiigang mengundurkan diri
dari Eka Hospital BSD pada tahun 2011 sebanyakhtojang. Ada banyak
alasan seseorang resign atau mengundurkan diri su@tu perusahaan atau
organisasi, misalnya karena kompensasi atau pestggm yang belum sesuai
dengan harapan, perbedaan system nilai yang d@ebt karyawan dan yang
dianut oleh organisasi, motivasi kerja, stressakgang tidak dapat diatasi dengan
baik, lingkungan kerja yang kurang sehat, bebajakgng terlalu berat, sarana
dan tuntutan tugas tidak selaras dengan kebutuhankémampuan seseorang,
ketidak jelasan peran dalam organisasitidak adasiggem jenjang Kkarier,
masalah kesehatan, jarak antara tempat tinggabddogasi kerja,dan masih ada
alasan lainnya.

Perawat poliklinik di Eka Hospital BSD yang mengurichn diri adalah
perawat yang berpengalaman,sudah kompeten dibigargdpn memiliki kinerja
baik. Sebagai penggantinya pada umumnya perawatybaig belum mempunyai
pengalaman, dan belum kompeten, sehingga seringl@iimanya keluhan
dokter mengenai kurangnya ketrampilan perawat dagrawat yang kurang
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percaya diri. Perawat yang bekerja di Eka HospBSID sebenarnya sudah
diberikan pelatihan dengan harapan mereka dapatkoledn pekerjaan sesuai
dengan tanggung jawab yang telah ditetapkan unarkwat poliklinik. Akan

tetapi pada kenyataannya masih ada keluhan bebe@ar spesialis kurang
berkenan apabila yang mendampingi mereka adalabwperyunior dengan
berbagai alasan, diantaranya menurut mereka kapemawat yunior tidak
seterampil perawat senior atau yang sudah berpangal

Untuk mengatasi keluhan pelanggan internal ini, dd&men keperawatan
bekerja sama dengan bagian pengembangan terukukeelaprogram pelatihan.
Pelatihan merupakan upaya untuk menstransfer pemggt, keterampilan dan
sikap kepada para peserta pelatihan sehingga pesarta pelatihan dapat
menerapkannya pada saat melaksanakan pekerjaanget®aman dan
keterampilan yang dikembangkan haruslah spesiikatdidemonstrasikan dan
diobservasi ditempat kerfaDengan pelatihan diharapkan dapat meningkatkan
kompetensi perawat.

Kompetensi merupakan gabungan pengetahuan, ketémamgan sikap
kerja yang didemonstrasikan didalam melakukan syaglerjaan tertentu.
Kompetensi berubah seiring dengan pengalaman kerjgeelatihan. Untuk
mendapatkan pelayanan keperawatan bermutu itu lulkaer tenaga perawat
profesional. Kemampuan perawat dalam melaksanalgasnya merupakan hasil
dari pengalaman kerja sebelumnya. Oleh karena etmakin lama sesorang
bekerja pada satu bidang tertentu, maka diasumsikan semakin terampil dan
handal dalam bidang tersebut.

Pengalaman kerja dapat membantu tenaga kerja befaggmmecahkan
masalah yang mereka hadapi dan sesuai dengan ndonoeg mereka dalam
aktivitas untuk menciptakan situasi keharmonisaket)i@ dengan lebih efisien
dan efektif. Seperti sudah disebutkan diatas baperayalaman karyawan Eka

Hospital BSD bervariasi, dibagi dalam beberapallateu jenjang yaitu yunior,
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medior dan senior. Pembagian ini berdasarkan pamgal kerja dan pendidikan
masing-masing karyawan.

Kinerja™® adalah hasil kerja yang dapat dicapai seseor@ngszkelompok
orang dalam suatu organisai, sesuai dengan wegedan tanggungjawab
masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisxsangkutan secara
legal, tidak melanggar hukum dan sesuai denganlrdaraetika. Adapun faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi sumber daya mandaiam pencapaian
kinerjanya antara lain: pengalaman kerja,pelatyemy sesuai dengan pekerjaan
dan kompetensinya.

Eka Hospital sesuai visinya ingin menjadi yang é¢pah artinya bahwa
karyawan yang bekerja di Eka Hospital, dalam halperawat poliklinik harus
memiliki kinerja yang baik sehingga dapat memberikpelayanan yang
memuaskan baik untuk pelanggan internal maupumgegém eksternal. Dengan
demikian maka pasien yang percaya terhadap lay&hkanHospital semakin
meningkat.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertatikkumelakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Pengalaman Kerja, Pelatdegan Kompetensiterhadap
Kinerja Perawat Poliklinik Eka Hospital BSD”

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maksalala yang dapat

diidentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Sebagian besar (53%) tenaga perawat polikliniklaldgerawat yunior yang
belum kompeten dibidangnya

2. Perawat yang mengundurkan diri adalah perawat ysudph diberikan
pelatihan, terampil, berpengalaman dan memilikekanbaik.

3. Masih ada beberapa dokter spesialis mengeluh kalieslang oleh perawat
yang kurang berpengalaman atau perawat yunior yaragih kurang

kompeten.
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4. Program pelatihan yang diselenggarakan belum dsgggira menyelesaikan
masalah terkait kompetensi perawat.

5. Masih ada perawat yang kinerjanya kurang baik.
Karena itu akan dilakukanan analisis beberapa fakyang dapat

mempengaruhi kinerja, yaitu pengalaman kerja, iatdan kompetensi.

1.3. Batasan Masalah

Dari sekian faktor yang dapat mempengaruhi ataipdbensi menjadi
penentu kinerja perawat, peneliti membatasi darydaneneliti 3 (tiga) faktor,
yaitu : pengalaman kerja, pelatihan dan kompetg@esawat Poliklinik Eka
Hospital BSD. Pembatasan ini karena adanya ketes@atwaktu penelitian.
Alasan lain pembatasan penelitian ini adalah kapsmawat yang mengundurkan
diri dari poliklinik Eka Hospital BSD adalah perawang sudah berpengalaman,
dan kompeten. Sebagai rumah sakit baru yang memiskingin menjadi yang
terdepan sesungguhnya Eka Hospital BSD mengingipksawat pengganti yang
resign atau mengundurkan diri adalah perawat yamigls berpengalaman dan
kompeten dibidangnya, namun hal ini tidak mudah gada kenyataannya
pengganti perawat yang resign ini adalah perawai hdus dari pendidikan,
belum berpengalaman dan belum kompeten dibidangdniie,hal ini dikelola
dengan baik maka dapat mempengaruhi kinerjanyangghi butuh pelatihan
untuk membekalinya agar siap untuk bekerja dantdapailiki kinerja baik.

1.4. Rumusan Masalah
Dengan penetapan judul penelitian tersebut, makausan masalah

dijabarkan sebagai berikut:

1. Bagaimana deskripsi pengalaman kerja, pelatihampktensi dan kinerja
perawat Poliklinik Eka Hospital BSD?

2. Apakah terdapat pengaruh pengalaman kerja, patatden kompetensi
terhadap kinerja perawat Poliklinik Eka HospitallB5S

3. Variabel manakah yang paling berpengaruh diantaeig&k variabel
pengalaman kerja, pelatihan dan kompetensi terhakdaprja perawat
Poliklinik Eka Hospital BSD?



1.5. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang penelitian dan rumosssalah yang telah
ditetapkan diatas, penelitian ini ditujukan untulengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja perawat Poliklinik Eka HodpB&D. Secara rinci tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui gambaran pengalaman kerja, pelatihampktensi dan kinerja
perawat Poliklinik Eka Hospital BSD.
2. Mengetahui pengaruh pengalaman kerja, pelatihankderpetensi terhadap
kinerja perawat Poliklinik Eka Hospital BSD.
3. Mengetahui variabel yang paling berpengaruh tenhakiamerja perawat
Poliklinik Eka Hospital BSD.

1.6. Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan mantzexqi:
1. Bagi Akademisi
a. Memberi masukan bagi penelitian terkait peningk&tagrja perawat.
b. Hasil penelitian ini mendorong penelitian selanyatnkhususnya dalam
peningkatan kinerja perawat di suatu rumah sakit.
2. Bagi Eka Hospital BSD
a. Penelitian ini, dapat menjadi pertimbangan manajerdalam upaya
perencanaan dan pengembangan sumber daya marussasikya upaya
peningkatan kinerja perawat untuk mencapai Vvisi, Simiserta
pengembangan rumah sakit
b. Manajemen dapat memanfaatkan hasil penelitian ebagai salah satu
pertimbangan untuk rencana implementasi jenjangir kaerawat
berdasarkan kompetensi.
3. Bagi penulis
a. Sebagai syarat dan penyelesaian tugas untuk melgipegelar
Magister Management, sekaligus menambah pengetaluem
pemahaman tentang peningkatan kinerja perawapdaetset dan

pengalaman untuk melakukan penelitian.



